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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Bagian hulu sungai merupakan daerah tangkapan air yang berperan 

menyimpan air. Apabila lahan tempat air tersimpan tersebut sudah terganggu 

atau mengalami degradasi, maka simpanan air akan berkurang dan 

mempengaruhi debit sungai. Kerusakan yang timbul paling nyata adalah akan 

semakin cepat sedimentasi atau penumpukan material. Dua penyebab utama 

terjadinya erosi adalah karena sebab alamiah dan karena aktivitas manusia. 

Penumpukan sedimen yang semakin tinggi berpotensi mengurangi kapasitas 

tampung sungai terhadap air hujan yang berintensitas besar terutama saat 

musim hujan. Hal ini yang kemudian dapat memicu terjadinya banjir pada 

waktu musim hujan di bagian hilir sungai karena debit yang terjadi melebihi 

kapasitas tampung sungai tersebut (BWS Sumatera V, 2019) 

Menurut Suaji (2015) banjir adalah suatu peristiwa terjadinya genangan 

pada daerah datar sekitar sungai sebagai akibat meluapnya air sungai yang 

tidak mampu ditampung oleh sungai. Selain itu, banjir adalah interaksi antara 

manusia dengan alam dan sistem alam itu sendiri. Bencana banjir ini 

merupakan aspek interaksi manusia dengan alam yang timbul dari proses 

dimana manusia mencoba menggunakan alam yang bermanfaat dan 

menghindari alam yang merugikan manusia. Banjir sebagai akibat dari 

meluapnya atau meningkatnya debit sungai telah banyak menimbulkan 

kerusakan, baik dari kerusakan lingkungan alami maupun lingkungan buatan. 

Sungai Batang Timpeh yang berhulu di pegunungan Kabupaten Kuantan 

Provinsi Riau, melintasi Kabupaten Dharmasraya Provinsi Sumatera Barat 

dan bermuara di Sungai Batanghari di Kecamatan Padang Laweh Kabupaten 

Dharmasraya. Wilayah Kecamatan yang dilalui oleh Sungai Batang Timpeh 

adalah Kecamatan Timpeh dan Padang Laweh Kabupaten Dharmasraya. 

Panjang sungai Batang Timpeh sendiri ± 48.15 Km dengan Luas DAS     

179.8 Km
2
. Rawannya daerah Timpeh dari bencana banjir juga disebabkan 
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minimnya hutan penyangga di hulu Batang Timpeh dan tingginya intensitas 

curah hujan (BWS Sumatera V Padang, 2019). 

Sejarah kejadian banjir Sungai Batang Timpeh sepanjang tahun 2013-

2019, telah terjadi sebanyak empat kali kejadian banjir. Dimana banjir ini 

terjadi dibeberapa Kenagarian yang berada di dua kecamatan yaitu 

Kecamatan Timpeh dan Kecamatan Padang Laweh. Banjir yang terjadi 

mengenangi areal seluas 300-500 hektar lahan pertanian dan permukiman, 

dimana tinggi genangan rata-rata sebesar 0,5-1,0 meter. Banjir ini disebabkan 

oleh tingginya intensitas curah hujan yang terjadi pada daerah tersebut (BWS 

Sumatera V, 2019). 

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan suatu kegiatan perencanaan 

pengendalian banjir sungai yang selanjutnya dapat ditindaklanjuti dengan 

pembangunan fisiknya dikemudian hari. Perencanaan Pengendalian Banjir 

Batang Timpeh Kabupaten Dharmasraya sangatlah penting untuk 

dilaksanakan dan jika  tidak dilakukan, dikhawatirkan tepian  alur sungai 

menjadi besar makin tidak beraturan dan jika terjadi banjir di takutkan  akan 

memakan tanah warga yang berada di sekitarnya. 

1.2 Maksud  dan Tujuan Penulisan 

Maksud dan tujuan dari Perencanaan Pengendalian Banjir Batang 

Timpeh Kabupaten Dharmasraya adalah untuk menentukan dimensi 

penampang sungai dan mendesain konstruksi perkuatan tebing sungai Batang 

Timpeh yang dapat menampung debit banjir yang terjadi di daerah tersebut 

sehingga dapat mencegah terjadinya luapan air sungai (banjir) dan juga dapat 

menjaga stabilitas aliran sungai, dimana air sungai dapat mengalir dengan 

lancar ke muara serta sebagai dasar pertimbangan teknis pelaksanaan 

konstruksi perbaikan sungai selanjutnya. 

1.3 Batasan Perhitungan 

Dalam penulisan ini perhitungan dibatasi cakupan/ruang lingkupnya 

agara tidak terlalul meluas. Oleh karena itu, penulis melakukan perhitungan 

dimensi penampang sungai Batang Timpeh dan mendesain konstruksi 

perkuatan tebing sungai Batang Timpeh pada segmen hilir sepanjang 800 
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meter yang berada antara pertemuan sungai Batang Timpeh dan Batang 

Sopan. Lokasi tinjauan ini terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian hulu 

pertemuan sepanjang 600 meter dan bagian hilir pertemuan sepanjang 200 

meter, dimana hasil akhir dari perhitungan ini akan didapatkan dua buah 

dimensi penampang sungai Batang Timpeh.  

1.4 Sistematika Pembahasan 

Laporan Tugas Akhir ini disusun berdasarkan beberapa bab yang 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Bab I  Pendahuluan. 

Berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan 

perhitungan, sistematika pembahasan. 

2. Bab II  Tinjauan Pustaka 

Berisikan pengetahuan umum tentang siklus hidrologi, curah hujan rata-

rata, curah hujan rencana, defenisi banjir, debit banjir rencana. 

3. Bab III  Metodologi Perhitungan 

Membahas tentang rencana kerja dan diagram alir perhitungan yang 

akan dilakukan. 

4. Bab IV  Perhitungan  

Berisi tentang perhitungan curah hujan rencana, debit banjir rencana, 

dan desain penampang sungai Batang Timpeh pada titik tinjauan. 

5. Bab V  Penutup 

Membahas kesimpulan dan saran yang diberikan penulis dari hasil 

tulisan yang dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 


